Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(2), 2025

Tren Penelitian Kesehatan Mental Remaja: Analisis
Bibliometrik dalam Satu Dekade Terakhir

Ikhsan Sirojul Wahhaj*, Rully Khairul Anwar, Yunus Winoto

Universitas Padjadjaran, Jalan Raya Bandung Sumedang KM.21, Sumedang, Jawa Barat, 45363,
Indonesia

*Penulis korespondensi, email: ikhsan22001@mail.unpad.ac.id

doi: 10.17977/um065.v5.i2.2025.1

Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 9 Desember 2024 Kesehatan mental remaja merupakan topik yang populer dalam lingkup penelitian. Penelitian
Direvisi: 17 Januari 2025 ini bertujuan untuk menganalisis bibliometrik guna meninjau berbagai literatur terkait topik

kesehatan mental remaja dalam satu dekade terakhir berdasarkan data dari Scopus. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis bibliometrik deskriptif. Hasil dari penelitian ini
Diterbitkan: 19 Januari 2025 berfokus pada analisis bibliometrik dari 4 poin utama: 1) Jurnal, penulis, dan afiliasi paling
banyak publikasi kesehatan mental remaja; 2) Tren publikasi kesehatan mental remaja dari
waktu ke waktu; 3) Negara paling aktif mempublikasikan kesehatan mental remaja; 4) Tren

Diterima: 18 Januari 2025

K_a_ta ku_nCI topik kesehatan mental remaja berdasarkan kata kunci. Analisis bibliometrik menunjukkan
Bibliometric bahwa jurnal paling banyak publikasi adalah Journal of Child Psychology and Psychiatry and All
Biblioshiny sebanyak 97 artikel. Penulis dengan publikasi terbanyak yaitu McNicholas F sebanyak 51 artikel.
Kesehatan mental remaja Afiliasi dengan jumlah publikasi terbanyak adalah University College London sebanyak 274
Vos Viewer artikel. Sejak 2017 hingga 2024 penelitian kesehatan mental remaja selalu meningkat dan

tahun 2024 adalah tahun terbanyak publikasi artikel jurnal sebanyak 697 artikel. United
Kingdom menjadi negara paling aktif dalam publikasi penelitian kesehatan mental remaja
sebanyak 4.554 artikel dengan penulis dari negara yang sama dalam satu artikel. Topik
kesehatan mental remaja memiliki tren yang sangat beragam, dengan banyak isu terkait yang
masih minim penelitian. Hal ini membuka peluang untuk menjadi area penelitian baru yang
dapat dieksplorasi.

1. Pendahuluan

Remaja adalah sekelompok usia dari 10-18 tahun yang sedang dalam proses pertumbuhan menjadi
dewasa. Dalam proses pertumbuhan ini remaja akan menemukan banyak hal baru tentang dunia dan dirinya
sendiri. Perubahan pandangan, emosional, fisik, hingga sosial akan menjadi aspek penting dalam diri seorang
remaja. Edukasi pada seorang remaja mengenai perubahan ini perlu dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang
merugikan terutama pada remaja tersebut. Salah satunya adalah mengenai kesehatan mental yang menjadi
aspek krusial bagi seluruh kalangan usia termasuk remaja (Hartanto et al., 2024). Kesehatan mental yang sering
terjadi adalah depresi. Hal ini sangat memprihatinkan bagaimana depresi yang biasa terjadi pada kalangan
dewasa dialami oleh remaja yang seharusnya remaja menjadi waktu untuk bisa bersenang-senang dan
mengeksplor jati diri (Mei & Wang, 2024).

Di Indonesia, pernah dilakukan Survei Kesehatan Jiwa Remaja Nasional (I-NAMHS) terhadap remaja dari
umur 10 - 17 tahun. Hasilnya menunjukkan ribuan remaja di Indonesia mengalami gangguan kesehatan mental
yang disebabkan banyak faktor (Zulfikar, 2024). Gangguan kesehatan mental memberikan banyak perubahan,
seperti memiliki keinginan untuk bunuh diri, stres, susah berhubungan dengan orang lain, dan menjadi lebih
pemurung (Setiawan & Setiawan, 2024). Ini perlu menjadi fokus utama bagi seluruh warga Indonesia untuk
lebih memahami dan dekat dengan kesehatan mental bagi remaja, karena kesehatan fisik sangat berkaitan erat
dengan kesehatan mental (Wibowo et al, 2024). Kesehatan mental merupakan aspek dasar bagi seseorang untuk
menjaga segala bentuk emosional agar tercipta keseimbangan hidup dalam sehari-hari. Kesehatan mental juga
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengetahui batasan dirinya sendiri, mengatasi stres dan menjalani
kehidupan produktif (Fitria & Utari, 2024).

Dampak gangguan mental pada remaja perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi kehidupan sehari-
hari. Perubahan perilaku, kehilangan konsentrasi, penurunan berat badan, hingga perilaku menyakiti diri
sendiri adalah beberapa dampak yang akan terjadi bagi seorang remaja jika tidak menjaga kesehatan mentalnya
(Savitrie, 2024). Faktor yang mempengaruhi terhadap kesehatan mental remaja didominasi oleh perundungan
dan media sosial. Media sosial memiliki kekuatan sebagai wadah bagi para pengguna untuk berbagi pendapat
dan pengalamannya. Tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial juga menjadi wadah bagi pengguna
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untuk menyebarkan berita hoax dan hate speech yang tentunya hal ini sangat berpengaruh terhadap kesehatan
mental seseorang terutama remaja (Ernawati, 2024).

Pentingnya akan kesehatan mental remaja perlu dikembangkan lebih lanjut dalam lingkup ilmiah. Banyak
sekali literatur yang dapat digunakan sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan awareness kesehatan mental
remaja. Penelitian mengenai kesehatan mental remaja sudah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti di seluruh
dunia. Untuk melihat fokus trend isu mengenai kesehatan mental remaja ini dapat dianalisis dengan analisis
bibliometrik (Aisyaroh et al.,, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Risal Tawil (2023) merupakan salah
satu penelitian yang membahas mengenai penelitian kesehatan mental menggunakan analisis bibliometrik.
Hasil penelitian tersebut menunjukan bagaimana jejak literatur penelitian kesehatan mental dari tahun 1951
sampai 2023 dengan jumlah artikel yang dianalisis sebanyak 980 artikel. Dengan melakukan analisis
bibliometrik peneliti dapat mengetahui berbagai hal mengenai trend penelitian kesehatan mental dari berbagai
aspek seperti publikasi per tahun, negara mana yang paling banyak meneliti mengenai kesehatan mental, jumlah
sitasi, hingga topik yang berhubungan dengan kesehatan mental. Selain itu, Priyana, et al (2024) meneliti juga
mengenai kesehatan mental dengan analisis bibliometrik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan kolaborasi
penelitian mengenai kesehatan mental dan potensi penelitian di masa depan. Selain itu, penelitian tersebut
menunjukan hubungan antara topik kesehatan mental dengan topik lainnya seperti pengangguran, perbedaan
gender, stigma, dan peran sekolah dalam mendukung kesehatan mental. Dua penelitian tersebut
memperlihatkan literatur mengenai kesehatan mental secara umum dengan menggunakan pendekatan
bibliometrik.

Dari permasalahan di atas dan penelitian yang telah dilakukan, kesehatan mental remaja masih jarang
dilakukan dengan pendekatan bibliometrik. Untuk itu, peneliti tertarik untuk melihat berbagai literatur dan
batas-batas pengetahuan mengenai kesehatan mental yang berfokus pada remaja dengan pendekatan
biblometrik menggunakan Biblioshiny dan Vos Viewer. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk mengetahui
analisis bibliometrik dengan maksud melihat berbagai tinjauan pustaka dari topik kesehatan mental remaja
dalam satu dekade terakhir yang berfokus pada pertanyaan penelitian (RQ) untuk dikaji sebagai berikut:

RQ1: Jurnal, penulis dan afiliasi mana saja yang paling berpengaruh dalam penelitian kesehatan mental
remaja?

RQ2: Bagaimana tren publikasi terkait penelitian kesehatan mental remaja dari waktu ke waktu?

RQ3: Negara mana saja yang paling aktif dalam mempublikasikan penelitian mengenai kesehatan mental
remaja?

RQ4: Bagaimana tren topik atau tema dalam penelitian kesehatan mental remaja berdasarkan analisis
jaringan kata kunci (keyword)?

Dengan menggunakan analisis bibliometrik diharapkan dapat memberikan gambaran besar mengenai
pemetaan topik kesehatan mental remaja yang sedang banyak diteliti atau pun jarang diteliti. Hal tersebut akan
berguna untuk topik penelitian terbaru yang dapat dijadikan sebagai novelty dalam suatu penelitian.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik dengan memanfaatkan software biblioshiny dan vos
viewer dengan sumber data dari artikel yang terindeks Scopus. Pemilihan Scopus dikarenakan Scopus
merupakan database terbesar yang memiliki banyak penelitian yang berkualitas, sehingga Scopus dapat
dijadikan sumber yang kredibel (Azzahrawaani, 2023). Subjek dari penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah
tentang kesehatan mental remaja yang terindeks oleh Scopus yang terbit pertama kali hingga saat ini. Selain
penggunaan Biblioshiny dan vos viewer, fitur analyze results scopus juga digunakan pada penelitian ini untuk
mendukung proses pengambilan data. Terdapat 5 tahap analisis bibliometrik yang dilakukan pada penelitian ini
seperti pada Gambar 1. dimulai dari menentukan pencarian kata kunci, hasil pencarian pertama,
penyempurnaan hasil pencarian, penyusunan statistik data awal, dan analisis data (Zatrahadi, et al, 2023).
Kelima tahap tersebut dilakukan sehingga mendapatkan data yang menyeluruh dan sesuai dengan topik
kesehatan mental remaja.
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Gambar 1. Lima Tahapan Analisis Bibliometrik Menurut Reyes & Arturo, 2015, dalam Zatrahadj, et al,
2023

2.1. Menentukan Pencarian Kata Kunci

Pada tanggal 29 November 2024 dilakukan penelitian untuk mencari artikel dengan kata kunci yang
terkait dengan kesehatan mental remaja. Untuk memaksimalkan pencarian, peneliti melakukan pembatasan
ruang lingkup dengan rute pencarian TITLE-ABS-KEY (“adolescent mental health”). Hal ini dilakukan guna
meminimalisir artikel yang tidak sesuai dengan kebutuhan penelitian (Rahma, 2022).

Jumlah dan tahun publikasi dibatasi dari tahun 2014 sampai 2024 karena peneliti ingin mengetahui artikel
terkait kesehatan mental remaja yang terindeks scopus dalam satu dekade terakhir. Pemilihan database scopus
itu sendiri karena scopus memiliki reputasi yang kuat dan salah satu lembaga indeks terbesar di dunia. Dengan
begitu artikel yang didapatkan memiliki kualitas yang tinggi dan terjamin.

2.2. Hasil Pencarian Pertama

Pada pencarian awal didapatkan 7.577 dokumen dengan bentuk dokumen yang beragam. Mulai dari
artikel, thesis, buku, hingga buku chapter. Jumlah tersebut didapatkan dari tahun 1976 yang menandakan
pertama kalinya penelitian terindeks scopus seperti yang terlihat pada tabel 1 terkait kesehatan mental remaja
dilakukan.

Tabel 1. Penelitian Kesehatan Mental Remaja Pertama Kali Muncul Dalam Artikel Jurnal Terindeks

Scopus

Penulis Judul Sumber Tahun

Eric, L The protection and improvement of adolescents’ PSIHIJAT.DANAS 1976
mental health (Serbocroatian)

Amstrong, B Financing mental health services for youth: problems Hospital and Community 1977
and possibilities Psychiatry

Nuttall, E; Nuttall, R; Assessing adolescent mental health needs: the views Adolescence 1978

Polit, D; Clark, K of consumers, providers, and others

2.3. Penyempurnaan Hasil Pencarian

Setelah mendapatkan dokumen sebanyak 7.577 berikutnya dilakukan screening sesuai dengan kebutuhan
yakni artikel ilmiah. Oleh karena itu, peneliti melakukan filterisasi dengan membatasi tipe dokumen hanya
menjadi artikel. Hasilnya menunjukkan bahwa artikel ilmiah yang terindeks scopus yang membahas terkait

kesehatan mental remaja dari tahun 1976 sampai 2024 terdapat 5.976 artikel seperti yang terlihat pada tabel
2.

Tabel 2. Hasil Pencarian
Pencarian Kata Kunci Jumlah Dokumen Scopus (All Type Document)  Jumlah Dokumen Scopus (Artikel)
TITLE-ABS-KEY(“adolescent 7.577 5.976
mental health”)

Sehubungan peneliti ingin lebih fokus pada satu dekade terakhir, maka hasil pencarian tersebut difilter
kembali pada tahun publikasi dari 2014 - 2024. Hasil akhir menunjukan 3.873 artikel yang menjadi sumber
data untuk dianalisis.
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2.4. Penyusunan Data Statistik Awal

Setelah mendapatkan artikel yang sesuai dengan kebutuhan, 3.873 artikel tersebut dieksport ke dalam file
dengan format CSV. Setelah menjadi format CSV, file diunggah ke biblioshiny dan vos viewer untuk dianalisis.
Banyak fitur menarik pada software biblioshiny untuk membantu analisis bibliometrik, tetapi dapat disesuaikan
kembali dengan kebutuhan masing-masing. Pada penelitian ini fitur yang digunakan adalah “Overview - Annual
Scientific Production” untuk mengetahui tema atau topik yang paling populer pada kesehatan mental remaja
dan hubungannya dengan disiplin ilmu lain dan “Sources - Most Relevan Journal & Sources Production Over
Time; Authors — Most Relevan Authors, Authors’ Production Over Time, Most Relevan Affiliations, Affiliations’
Production Over Time, Countries’ Scientific Production & Most Cited Countries” untuk mengetahui jurnal,
penulis, afiliasi, dan negara yang melakukan penelitian kesehatan mental remaja dari berbagai aspek.
Penggunaan vos viewer digunakan untuk mencari pemetaan melalui co-occurrence dan analisis menggunakan
network visualization dan density visualization.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

3.1.1. Jurnal, Penulis dan Afiliasi yang Paling Berpengaruh Pada
Penelitian Kesehatan Mental Remaja

Pada Gambar 2 ditunjukkan sumber jurnal yang paling banyak dalam membahas kesehatan mental remaja.
Journal of Child Psychology and Psychiatry and All menjadi jurnal terbanyak membahas mengenai kesehatan
mental remaja sebanyak 97 artikel. Dengan menunjukkan publisitas yang tinggi dalam melakukan pembahasan
kesehatan mental remaja, maka Journal of Child Psychology and Psychiatry and All memiliki pengaruh yang
cukup signifikan pada dunia penelitian kesehatan mental remaja dalam 1 dekade terakhir.

Most Relevant Sources

Sources

©

N. of Documents

Gambar 2. Jurnal Paling Berpengaruh Pada Penelitian Kesehatan Mental Remaja dalam Satu Dekade
Terakhir

Gambar 3 di bawah menunjukkan penulis dengan tulisan terbanyak tentang kesehatan mental remaja dan
telah dipublikasikan pada jurnal yang terindeks scopus. McNicholas F menjadi penulis terbanyak sekaligus
berpengaruh pada penelitian kesehatan mental remaja sebanyak 51 artikel dalam 1 dekade terakhir. Dalam
proses publikasinya McNicholas F mempublikasikan artikel paling banyak pada tahun 2020 sebanyak 12 artikel.
Disusul oleh Ford T dengan jumlah 42 artikel yang telah dipublikasikan pada jurnal terindeks scopus dalam 1
dekade terakhir. Setahun sebelum McNicholas F, Ford T lebih banyak mempublikasikan artikelnya pada tahun
2019 sebanyak 9 artikel seperti yang terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Penulis Paling Berpengaruh Pada Penelitian Kesehatan Mental Remaja dalam Satu Dekade

Terakhir
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Gambar 4. Publikasi Penulis tentang Kesehatan Mental Remaja dalam Satu Dekade Terakhir

University College London menjadi afiliasi atau lembaga yang memiliki publikasi artikel jurnal terindeks
scopus yang berfokus pada isu kesehatan mental remaja sebanyak 274 artikel. Disusul oleh King’s College
London dengan jumlah artikel sebanyak 256 artikel dan University of Oxford sebanyak 250 artikel seperti pada
Gambar 5. Setiap afiliasi yang memiliki artikel terindeks scopus cenderung mulai meningkatkan publikasi
mengenai kesehatan mental remaja sejak tahun 2018 dan tahun 2024 menjadi periode dengan jumlah publikasi
terbanyak dari setiap afiliasi seperti pada Gambar 6.
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Gambar 5. Afiliasi yang Paling Berpengaruh Pada Penelitian Kesehatan Mental Remaja Terindeks
Scopus
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Gambar 6. Publikasi Afiliasi tentang Kesehatan Mental Remaja dalam Satu Dekade Terakhir

3.1.2. Tren Publikasi Penelitian Kesehatan Mental Remaja Dari Waktu
Ke Waktu

Publikasi penelitian mengenai kesehatan mental remaja semakin meningkat dari tahun ke tahun meskipun
sempat mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2016. Tetapi meningkat kembali pada tahun 2017 hingga
2024. Pada tahun 2016, menjadi tahun dengan publikasi mengenai kesehatan mental remaja paling sedikit
sebanyak 170 publikasi. Sedangkan, tahun 2024 menjadi tahun dengan publikasi terbanyak sebanyak 697

publikasi.

Semenjak 2017, kesehatan mental remaja di Indonesia kurang diperhatikan dan tidak mendapatkan
perlakuan yang sesuai dengan prosedur (Haryanti, et al, 2024). Hal ini menjadi pengaruh terhadap
keberlanjutan penanganan kesehatan mental remaja yang menjadi bahan menarik untuk diteliti. Tidak heran
tren publikasi penelitian kesehatan mental remaja selalu meningkat setiap tahunnya.
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Gambar 7. Tren Publikasi Penelitian Kesehatan Mental Remaja Setiap Tahun

3.1.3. Negara Paling Banyak Publikasi Tentang Kesehatan Mental

Remaja dalam Satu Dekade Terakhir
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa United Kingdom merupakan negara yang paling peduli
terhadap penelitian kesehatan mental remaja dalam satu dekade terakhir, dengan 4.554 artikel jurnal terindeks
scopus. Disusul oleh Amerika Serikat dengan 3.906 artikel dan Australia sebanyak 1.486 artikel. Ketiga negara
tersebut menunjukkan bahwa penulis dari negara yang sama meneliti topik kesehatan mental remaja dalam
satu artikel yang sama, sehingga frekuensi publikasi melebihi data sample. Indonesia cukup tertinggal jauh dari
3 negara di atas, dengan artikel sebanyak 185 dalam satu dekade terakhir.

Tabel 3. Sepuluh Negara dengan Penelitian Kesehatan Mental Remaja Terbanyak dalam Satu Dekade
Terakhir

Negara Frekuensi Publikasi
UK 4554

USA 3906

Australia 1486

China 1413

Canada 889

Norway 624

Netherlands 549

Italy 538

Germany 524

Meskipun artikel jurnal dari United Kingdom menjadi negara paling banyak dalam melakukan publikasi
terkait kesehatan mental remaja, data menunjukkan bahwa artikel jurnal dari Amerika Serikat menjadi lebih
unggul dalam artikel yang dikutip. Hal ini menunjukkan bahwa artikel jurnal dari Amerika Serikat memiliki
kualitas yang lebih unggul dan memiliki daya tarik sendiri dengan jumlah sitasi sebanyak 13.645 seperti pada
Gambar 8.
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Gambar 8. Negara dengan Sitasi Terbanyak dalam Satu Dekade Terakhir

3.1.4. Tren Topik Tema Dalam Penelitian Kesehatan Mental Remaja
Berdasarkan Analisis Jaringan Kata Kunci (Keyword)?

Analisis bibliometrik memberikan pemahaman baru yang akan sangat membantu peneliti ataupun
pengguna yang sedang mencari informasi topik kesehatan mental remaja. Dengan menggunakan Density
Visualization (Gambar 9) dan Network Visualization (Gambar 10), maka dapat diketahui hubungan atau klaster
serta topik lainnya yang berhubungan dengan kesehatan mental remaja.

6‘& VOSviewer

Gambar 9. Density Visualization Kesehatan Mental Remaja
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Gambar 10. Network Visualization Kesehatan Mental Remaja

Interpretasi data density visualization adalah dengan melihat warna kuning cerah dan hijau redup.
Semakin terang warna yang ditampilkan, topik penelitian tersebut cenderung lebih populer dan telah banyak
diteliti. Semakin redup warna yang ditampilkan, topik penelitian tersebut belum banyak diteliti, sehingga hal ini
dapat menjadi kebaruan topik penelitian bagi peneliti. Selain itu, dengan melihat analisis bibliometrik seperti
ini, akan memudahkan pencarian informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan menambah wawasan baru
terkait kesinambungan antar topik kesehatan mental remaja. Seperti pada density visualization, network
visualization juga memberikan pemahaman tentang frekuensi penelitian suatu topik melalui ukuran bulatan
yang merepresentasikannya. Diperlihatkan pula keterkaitan antar klaster topik kesehatan mental remaja yang
direpresentasikan dengan warna.

3.2. Pembahasan

Penelitian kesehatan mental remaja merupakan suatu topik penelitian yang populer dan selalu meningkat
setiap tahun. Hal ini dibuktikan dengan trend topik dan penelitian mengenai kesehatan mental remaja melalui
analisis bibliometrik dengan sumber data dari scopus selama satu dekade terakhir. Berdasarkan hasil di atas,
kesehatan mental remaja mulai menjadi topik yang cukup penting sejak tahun 2018 dan selalu meningkat setiap
tahunnya. Mayoritas seluruh negara pernah melakukan penelitian kesehatan mental remaja dengan berbagai
subjek. Melalui scopus, artikel selama satu dekade terakhir banyak mengaitkan kesehatan mental remaja
dengan kesehatan (44,4%), psikologi (24%), ilmu sosial (13,6%), dan lain-lain seperti pada Gambar 11. Subjek
yang diperlihatkan memiliki banyak sub topik kembali di dalamnya. Hal ini bisa diketahui melalui analisis
bibliometrik menggunakan network/density visualization.

Subject area Documants Documents by subject area

Medicine 2697 Other (2.7%)

Biochemistry, ... (0.8%) ~
Psychology 1456
Multidisciplina... (1.3%)
Environmentol S... (1.8%)
Social Sciences 829 .
Health Professi... (1.8%)

Arts ond Humani... (2.1%)
Nursing 290 Medicine (44.4%)

Neuroscience (2.7%)

Neuroscience 163 Nursing (4.8%)

Social Sclences... (13.6%)
Arts and Humanities 130
Health Professions 10

Environmental Science 109 Psychology (24.0%)

Multidisciplinary 82

Gambar 11. Subjek Penelitian Kesehatan Mental Remaja
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Pembahasan mengenai kesehatan mental remaja tidak menjadi suatu hal yang baru di mata masyarakat
terutama remaja itu sendiri. Hadirnya teknologi dan media sosial menjadi salah satu faktor kesehatan mental
remaja populer belakangan ini (Sigalingging, 2024). Promosi besar-besaran di media sosial dilakukan dengan
fokus pada pembahasan kesehatan mental remaja. Mengingat mayoritas pengguna media sosial adalah remaja,
mereka menjadi lebih memahami dan menyadari pentingnya kesehatan mental (Hertini et al., 2024). Tetapi
tetap saja terdapat beberapa kasus, remaja salah mengartikan atau tidak peduli dengan kesehatan mental
remaja tersebut. Hal inilah mendasari tren penelitian kesehatan mental remaja terus meningkat hingga saat ini.

4. Simpulan

Analisis bibliometrik menjadi salah satu opsi untuk memetakan pengetahuan atau rujukan dari suatu topik
yang ingin diteliti atau diketahui. Topik kesehatan mental remaja menjadi fokus utama pada penelitian ini untuk
dianalisis. Dari analisis bibliometrik didapatkan jawaban dari pertanyaan penelitian. Journal of Child Psychology
and Psychiatry and All menjadi jurnal terbanyak membahas mengenai kesehatan mental remaja sebanyak 97
artikel dalam satu dekade terakhir ini. Penulis yang membahas mengenai kesehatan mental cukup banyak,
tetapi Mc Nicholas F merupakan penulis terbanyak dalam satu dekade ini dengan jumlah artikel sebanyak 51.
University College London menjadi afiliasi yang melakukan penelitian terbanyak mengenai kesehatan mental
remaja sebanyak 274 artikel. Dalam satu dekade terakhir, tahun 2024 adalah periode paling banyak publikasi
kesehatan mental remaja sebanyak 697 artikel. Hal ini ditandai dengan awal peningkatan penelitian kesehatan
mental remaja sejak 2017 hingga 2024 yang sama sekali tidak mengalami penurunan. United Kingdom
merupakan negara yang paling peduli terhadap penelitian kesehatan mental remaja dalam satu dekade terakhir,
dengan 4.554 artikel jurnal terindeks scopus. Melalui analisis bibliometrik, dapat diketahui bahwa tren
penelitian kesehatan mental remaja adalah tema atau topik penelitian yang populer. Tetapi masih terdapat
banyak tema atau topik lain yang kurang tersentuh oleh peneliti sebagai kebaruan penelitian. Dari penelitian
bibliometrik ini dapat dilakukan kembali penelitian serupa tetapi dengan waktu dekade yang membatasi
sumber data yang lebih luas serta bisa dilakukan penelitian dengan berfokus pada semua fitur biblioshiny agar
satu penelitian benar-benar dianalisis lengkap menggunakan satu software yang berfokus pada bibliometrik.
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